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Reaktualiasi "Serat Centhini’

EHIR September lalu di kaolom i
A&!ﬂ!— Wahyudi angkat pena. la mera-
Jut sebutir gagasan tentang mahakar-

va Centhing yang tetap aktual dan relevan un-
tuk dipelajari di masa kini. Penutur ulang én-
siklopedi kebudayvaan Jawa tersehut fanpa
fedheng aling-aling membujuk publik supaya
memahami serat vang disasun pada tahun
dawa 1742 atau 1814 M ini untuk kembal
‘menjadi’ Jawa. Tapi sayang, penubiz kurang
jembar dalam memikickan strategi alktual-
sl Centhing

[dentitos kejawaan telah rapul dan ters
kikis oleh gelombang modernisasi, maka ter
lampau eman-eman bila masyarakat (Jawa)
cuek dengan isi Centhini yang loar binsa itu,
Bahkan, filolog terkemuka Romo Zoetmulder
mengatakan, tiada kitah tembang Jawa yang
memiliki kekayaan keterangan penhal ke-
hidupan (orang) Jawa dalam berbagai bentuk-
nya seperti karya sastra Centhind, Kebudaya-
an Jawa yang hidup pada permulaan abad

XTX dikupas tuntas,
2 Menimbang harta karun’ vang tertanam
| dalam serat klasik itu belum diumumkan ke

khalayak ramai, Daced Jocsoel sowakin me-
nakodai Kementerian Pendidikan dan Hebu.
dayaan tahen 1979 menitahkan PN Balai
Pustaka mendata dan menghaji berbagai nas.
bn ialah supaya peninggalan nenek moyang
kita jangan sampai diboyong ke luar negeri
laiknya naskah Melay kuno dan tulisan Arab
yang terlanjor hijrah’ ke mancanegara, Tak
berselang lama setelah Daced Joescef! me-
ngeluarkan titah, Karkono Kamajaya terge-
rak melatinkan Centhini dan diterhitkan oleh
Yayasan Centhini, Selepas itu, ragam tema
Centhini diangkat menjadi bahan makalah,
novel, skripsi, besis hingga desertasi

Jangan salah, ciri utama karya jumalistik
sudah terpenubi dalam Centhing, yakni ada:
nva peristivn atau fakta yang dikomunikasi-
! han dan sanggup mencuri perhatian orang ka-
rena keakiualannya, Seraf i tak sepernhnya
berlumur mitos dan dongeng belaka, Di era
kontemporer ini, kita masih bisa memergpoki
jenis kuliner dan beberapa nama fempat yang
disebutkan dalam Centhini yang digurap 200

Heri Priyatmoko
tahun silam. Maklum kalan terdapat sederet
orang asing gandrung kapilangu terhadap
Centhing dan rels memelototi demi mengeta-
hui informasi yang tereltam & dalamnya, tak
terkecuali pengarang Prancis, Elizabath T
Inandiak,
Visualisasi dan Jelajah

Muneul sepolong pertanyaan, apa yang
miesti kita lakukan terhadap naskan Centhing
stipayn makin membum? Sekali lag, Serat
Centhini merispakan bagian dan sastra Nu-
santara dan sastra dunia yang berbebot. Cen-
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thini adalah karya intelekinal para pujangga
vang berdasarkan informasi berharga vang
tersebar di tengah masyarakat Jawa. Banyak
keterangan yang sudah tidak dikenali lagi di
misa kini karena hilang ditelan arus global-
isasi, Ironusnya, hanyak kalangan muda yang
menuding kekayaan pengetahuan Jawa yang
tersaji dalan naskah adalah jadul dan tak ads
relevansinya untuk kekinian,

Memmbang kondisi kriti= ini, mestinya pe-
merintah bersama pars pegiat sejarah budaya
tertantang memanfaatkan dokumen budaya
Centhini untuk kepentingan kontemparor.

Sebagai contoh, membuat film budaya-ssjarah
vang bersumber dani Serat Conthing, Itn mer-
pakan langkah cerdas di kala masyarakat
Indonesia tergila-gila dengan film Mahaba-
rata versi India dan Ipin-Upin yang ditayang-
kan stasiun televisi nassonal. Bisa juga dibuat
komik anak remaja yang mengangkat eerita
perjalanan para tokoh yang terekam dalam
naskah Centhing

Dengun strategi kultural semacam ind, pe-
ngetahuan budaya Jiuwa yang terbentang dari
dJawa Timur hingga Jawa Tengah dan Jawa
Barat itu secara tidak langsung skt diserap
nleh pembara. Aza yang terpacak; timbul ke-
aintaan tunas mida terhadap khasanah bu-
dava Nusantara dan menguatkan jati din se-
bagai manusia yang berkebudayaan. Sera
Cienthing harus kita tarik dan teks ke gambar,
Memasukan cerita Serat Centhini dalam layar
televisi adalah terchosan yang eukup baik di
era visual ini.

Akan bertambah kuat dengan digelarnya
kegiatan jelajah yang bersumber dari Centhirs,
Saat perayaan ulang tahun Serat Conthini ke-
200 yang dihelat di Museum Radya Pustaka
(November 2014), saya melontarkan ide pen-
tingnva rengadakan pelajah Centhing. Menim-
buarng satu kenyatann bahwa tren blusukan se-
hagai metode pembelajiran sejarah dinilai lu-
muyan efektif, Jelajah tersabut juga merupa-
uniuk mefunas rass penasaran. Mestingg, me-
lihat peluang itu, pemerintak pusat dan pote-
rintah dagrah tergerak dan menggandeng se-
jurawan dan filolog. Program jelajah merupo-
kan tindakianjut dari menerjemahkan, visiak-
sasi, hingga kajian imiah tentang Centhind su-
paya kian membumi dan masyarakat luas tu-
rut mersakin fedahnya. J-¢
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Maksimum 600 Katz
PARA pengim naskah Opiri KR harap memba- |
kasi panjang naskah maksimun 4000 karader |
ata setara sekiter 600 kata, Sartakan rwayat |
hidup singkat dan nomar telepon. Maskah harap
el ke akamat eal apinkrgigmal com
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